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TINJAUAN UMUM TENTANG HISAB RUKYAT

A. Pengertian Hisab Rukyat
1. Pengertian Hisab

Kata hisab berasal dari bahasa Afgb~ - .« — _.>) yang
artinya (ol4 < ) yaitu menghitung atauArithmetic*® yaitu ilmu

pengetahuan yang membahas tentang seluk beluktyregan?’ Makna
tersebut terkait dengan kegiatan menghitung, jilkdard ilmu falak
(astronomi) istilah hisab sering digunakan untukmperkirakan posisi
Matahari dan Bulan terhadap Bufflidllah Swt menjelaskan dalam Al-

Qur’an surat Ar-Rahman: 5

She Jadlly a2

Artinya: “Matahari dan Bulan (beredar) menurut entngan”
(QS. A-Rahman 5)*

SuratAl-Isra: 12

% Loewis Ma’luf, Al-Munjid Fi al-Lugah, Beirut — Lebanon: Dar El-Machreq Sarl
Publisher, cet. ke-28, 1986, him. 132

46 John M, EcholsKkamus Inggris Indonesidakarta: PT Gramedia, 2005, him. 37

4" Badan Hisab Rukyah Depag Rl-Manak Hisab Rukyahlakarta: Proyek Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam, 1981, him. 14

“8 Muhyiddin Khazinllmu Falak Dalam Teori dan Praktilop. cit him. 146

9 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Jumanatul ‘Ali-Art,
2005, him. 532
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Artinya: “Dan kami jadikan malam dan siang sebaba tanda, lalu kami
hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda stangriang,
agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan supayau
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan styala
sesuatu telah kami terangkan dengan jelas.” (Q®sral 12)>°

Kata hisab secara istilah adalah perhitungan beedda langit
untuk mengetahui kedudukan suatu benda yang dikaginApabila hisab
ini dalam penggunaannya dikhususkan pada hisab laaah Kamariah,
maka yang dimaksud adalah menentukan kedudukarhifatau Bulan
pada saat-saat tertentu, seperti pada saat terhgaamataharr® Jadi,
metode hisab artinya metode penentuan awal bulamKah dengan cara
melakukan perhitungan terhadap pergerakan dan graredumi, Bulan

dan Matahar?

Di kalangan umat Islam, ilmu falak dan ilmu farasdingat dikenal
dengan ilmu hisab dikarenakan, kegiatan yang meh@gda keduanya
adalah menghitung. Di Indonesia, ilmu hisab yamgadisud disini adalah

ilmu falak>®

%% |bid, him. 284

°1 Maskufa,op. cit him. 148

52 Ruswa Darsond?enanggalan Islam (Tinjauan Sistem, Figih dan HiBamanggalas
Yogyakarta: LABDA Press, 2010, him. 123

*3 Badan Hisab Rukyah Depag Ric. Cit
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Secara bahasa (etimologi) falak artinya orbit dsatasan benda-
benda langit! Dalam Al-Qur'an kata falak ini diartikan sebagarig edar

atau orbit;
Ssins ol 3 25 G0 B i Y 5 L I D sk sy

Artinya: “Tidaklah mungkin bagi Matahari mendapatkBulan dan malam
pun tidak dapat mendahului siang dan masing-mabkargdar
pada garis edarnya.” (QS. Yasin: 40).

Oty olls 3 88 2y 225 563 gl Gl 0 5

Artinya: “Dan dialah yang telah menciptakan malaam diang, Matahari
dan Bulan masing-masing dari keduanya itu beredatathm
garis edarnya.” (QS. Al-Anbiya: 33§.

Dalam Al-Munijid disebutkan bahwa ilmu falak adalah

T sl ol V1 g 5 e e
Yaitu “llmu yang mempelajari tentang keadaan belneiada langit”.

llImu falak atau ilmu astronomi adalah ilmu yang rpemajari
benda-benda langit untuk mengetahui fisik, gerdkiran, lingkaran dan
segala sesuatu yang berkaitan dengarhpalam literatur-literatur klasik,

ilmu falak disebut juga dengan ilmu al-hai'ah, ilrisab, ilmu rasd, ilmu

4 Ahmad Musonnifjimu Falak (Metode Hisab Awal Waktu Shalat, Aralblki, Hisab
Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulan)Yogyakarta: Teras, cet. ke-1, 2011, him. 2

%5 Depertemen Agama Rip.cit, him. 443

*%bid, him. 325

57 Loewis Ma’luf, op. cit him. 594

%8 Badan Hisab Rukyah Depag Réc. cit. Bandingkan dengan Muhammad Wardan,
Kitab llmu Falak dan Hisabyogyakarta, 1955, td, him. 5
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migat dan astronomi, yaitu ilmu pengetahuan yangnpsdajari secara
mendalam tentang lintasan benda-benda langit sedatahari, Bulan,

Bintang dan benda-benda langit lainfyaujuannya untuk mengetahui
posisi benda-benda langit antara satu dengan yaingyh, agar dapat
diketahui waktu-waktu di permukaan Bumi itfi.Hal ini disebabkan
karena perintah-perintah ibadah waktu dan cara kpa@annya

berhubungan dengan posisi benda langit tersebut.

llImu hisab itu pada garis besarnya ada dua macé#mn 'yaniy dan
‘amaliy. llmu hisab'ilimiy adalah ilmu hisab yang membahas teori dan
konsep benda-benda langit, misalnya dari segi asdh kejadiannya
(cosmogoni, bentuk dan tata himpunannyacog¢molodi, jumlah
anggotanya qosmografj, ukuran dan jaraknyaagtrometilf, gerak dan
daya tariknya dstromekanik dan kandungan unsur-unsurnya

(astrofisikg.®*

lImu hisab'amaliy adalah ilmu hisab yang melakukan perhitungan
untuk mengetahui posisi dan kedudukan benda-bemulgit lantara satu
dengan yang lainnya. limu hisdamaliy inilah yang oleh masyarakat

umum dikenal dengan iimu his&b

%9 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaEdisi Revisi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
cet. ke-2, 2008, him. 66

0 Muhyiddin Khazinllmu Falak Dalam Teori dan Praktikpp.cit, him. 3

®1 Susiknan Azhariop. cit him. 2

2 |bid.
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2. Pengertian Rukyat

Kata rukyaf® secara bahasa berasal dari bahasa @tab s, —h)

yang artinyd 1)\ 5 b ks) yaitu melihat dengan mata atau dilaksanakan

secara langsunyf.Arti yang paling umum adalah melihat dengan mata
kepala®

Secara istilah rukyat artinya kegiatan mengamatalffi saat
Matahari terbenam menjelang awal bulan Kamariak ibaidengan mata
telanjang atau dengan telesidfiasanya dikenal dengan istilabkyat
al-hilal atau dalam istilah astronomi dikenal dengan olas2f¥ Rukyat
dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan atau usdabk mnelihat Hilal di
langit (ufuk) sebelah barat sesaat setelah Matdhkdasenam menjelang
awal bulan baru (khususnya menjelang bulan Rama8gawal, dan
Zulhijah) untuk menentukan kapan bulan baru itu udii®® Rukyat al
hilal yang terdapat dalam sejumlah hadits Nabi sawngmtkyat al-hilal

Ramadan dan Syawal adalatkyat al-hilal dalam pengertian Hilaktual.

83 Kegiatan melihat Bulan tanggal 1 untuk menentukan permulaan dan penghabisan
Ramadan, disebut juga dengan pengamatan. LihatPEnyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasg. cit, him. 1187

& Loewis Ma'luf,op. cit him. 243

% Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op.citim.183

% Bentuk tunggal darahilla (Bahasa Arab) yang artinya Bulan sabit. Dalam saha
Inggris disebut denga@rescent Biasanya terlihat beberapa saat sesudah ijtitha, him. 76.
Bandingkan dengan Tim Penyusun Kamus Pusat Pearbiien Pengembangan Bahaxa, cit,
him. 498

®7bid, him. 183

8 Muhyiddin Khazin,Kamus llmu Falakop.cit, him. 69

% bid, him. 173
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Jadi, secara umum rukyat dapat dikatakan selfggagamatan terhadap
Hilal”."

Dengan asal kata rukyat di atas, ketea dapat berubah sesuai
dengan konteksnya menjadi aatirokyun,yang sebetulnya dapat berarti
melihat secaraisual namun disisi lain, juga dapat berarti melihat duk
dengan caravisual seperti melihat dengan logika, pengetahuan, dan

f. 71

kognitif. "~ Kemudian dalil yang menjelaskan tentang kedea dengan

maknarukyah bil ‘ilmi (dengan ilmu pengetahuaoh visua) ialah surat

Al-Bagarah ayat 165 :

4 _oof g 4% f,‘/‘,’a,aﬁxfgx’.é’“f”./‘a-la Aa o, Sy
G n 5 Al B ABT 1T Gpdlig l E5S 2 g BIAT ) 093 2 ot B WU e

AR ds dl B e ol 580 &7 A O3 3 1l

Artinya : “Dan diantara manusia ada orang-oranggyanenyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencigtin
sebagaimana mereka mencintai Allah. adapun oraaggor
yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. jiétan
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu niehge
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), waah
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwahAl
amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menye$@p. Al-
Baqoroh : 165)?

Pada awalnya pengertian rukyat adalah melihat Hitda saat
Matahari terbenam pada akhir bulan Syakban dan Bamdalam rangka

menentukan awal bulan Kamariah berikutnya. Apghdlda saat Matahari

® Farid Ruskandal00 Masalah Hisab dan Rukyat Telaah Syariah, SdamsTeknologi,
Jakarta: Gema Insani Press, 1996, him. 41

" Tono SaksonaViengkompromikan Rukyat & Hisabakarta: Amythas Publicita, 2007,
him. 85

2 Departemen Agama Rip.cit.him. 26
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terbenam tersebut Hilal dapat dilihat, maka malam dan keesokan
harinya merupakan tanggal satu bulan baru, sedangka Hilal tidak
tampak makastikmal (disempurnakan) menjadi 30 h&ti.

Dalam perkembangan selanjutnyakyat al-hilal tersebut tidak
hanya dilakukan pada akhir Syakban dan Ramadanrsajaun, juga pada
bulan-bulan lainnya terutama menjelang awal bulangyada kaitannya
dengan waktu pelaksanaan ibadah atau hari-ham lam bahkan untuk
kepentingan pengecekan hasil hiaBeiring berkembangnya kebudayaan
manusia, maka pelaksanaan rukyat pun secara baranijengkapi
dengan sarana serta berkembang terus menuju kesemapusesuai

dengan perkembangan teknol&yi.

B. Dasar Hukum Hisab Rukyat

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa dalamtpameawal
bulan terdapat dua cara yang biasa digunakan lye&lp dan rukyat. Banyak
dalil nagli (bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits) terutamaQlFan yang
memberi isyarat sekaligus himbauan agar umat Istaempelajari dan
mengembangkan ilmu falak. Isyarat tersebut diketatlari beberapa
ungkapan Al-Quran yang memakai kata-kadam-Najm atau An-Nujum
(Bintang-Bintang),Al-Ard (Bumi), Al-Buruj (kumpulan Bintang)Al-Syams

(Matahari),Al-Qamar (Bulan), dan masih banyak lainnya. Selain itu, jada

Depag RI, Pedoman Teknik RukyatDirektorat Jendral Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam dan Direktorat Pembinaan Badan Peradiggama Islam, 1994, him. 1

" bid, him. 2

“Ansorulloh,Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah Jama’ah Nhisli(Hizbullah)
Di Indonesia Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisorg@marag, 2010, him. 24
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ayat yang sepintas menjelaskan keadaan, posisi,gdeaak-gerak benda
langit.

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa petunjuk yangdiijan landasan
dan kemudian ditafsirkan dengan menggunakan dua temsebut untuk
penentuan awal bulan Kamariah. Dasar hukum tersslalah:

1. Dasar hukum yang bersumber dari al-Qur'an antana la

o 105 Ui e o180 30 40 g 2 A i e o Y e S
byttt oS00 85 il e oo 15 B e

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulaitsd&atakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi re@nwaan
(bagi ibadat) haji dan bukanlah kebajikan memasuknah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan wilahi
kebajikan orang yang bertakwa dan masuklah ke rumnaiah
itu dari pintu-pintunya dan bertakwalah kepada Wéaar kamu
beruntung.” (QS. Al-Bagarah: 18@3.

Petunjuk kedua, bahwa Allah telah menetapkan mamnzil
manzilah bagi peredaran bulan dengan tujuan agam kauslimin dapat

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu.
D gl U oledis Gund 336 208 GG 555 5 s sls B e sl 5
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinglan Bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah pa&m
tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu @iy
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan Ia&.

8 Departemen Agama Rip.cit, him. 30
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menjelaskan tanda-tanda (kebesaranNya) kepada-orang

yang mengetahui.”(QS. Yunus: 5).
Petunjuk selanjutnya, bahwa Allah telah menjadikéatahari
dan Bulan sebagai pedoman perhitungan dalam mew@entwaktu,
dengan Matahari dan Bulan tersebut pula manusiatdagngetahui

perbedaan waktu siang dan malam.
v_w ),j,d\ L35 SIS Glns il en iy B Al esg Cuy\ A6

Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan lama untuk
beristirahat, dan (menjadikan) Matahari dan Bulamtuki
perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Psakkgi
Maha Mengetahui”. (QS. Al-An’am: 96)

Allah juga menjelaskan dalam Al-Qur'an bahwa bilamdpulan

dalam satu tahun berjumlah dua belas.
i G e 2305 ot Gl pn O e e B die 0k S )
5 alesy 86 2K w8 gl Wbl 1Kl £ ks S 22 2 s
G g

Artinya: “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisiallladalah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia ciptakan
langit dan Bumi, di antaranya empat bulan haramlafit
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itn da
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa”

(QS. At-Taubah: 364

T bid, him. 209
Ibid, him. 129
" bid, him. 193
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Dalam surat Yunus ayat 5, Ar-Rahman ayat 5, daat s\lrFAn’am
ayat 96 mengandung pengertian bahwa Matahari déanBeredar serta
dapat dijadikan pedoman perhitungan waktu bagi ianwntuk
mengetahui bilangan tahun kaitannya dengan pelaksanibadah.
Terutama untuk pelaksanakan ibadah salat dan pBadangkan surat Al-
Bagarah ayat 189 menjelaskan tentang Hilal dagatifan pedoman
dalam pelaksanaan ibadah haji. Kemudian surat Abdla ayat 36
menjelaskan tentang bilangan bulan yang jumlahradhn dipakai oleh
manusia sebagai patokan dalam pergantian bulan kama

Dari beberapa ayat Al-Qur'an di atas, tidak adat ggamg secara
tegas menunjukkan bahwa penetapan awal bulan Kamadalah dengan
metode hisab atau rukyat. Ayat-ayat tersebut hangeberikan isyarat
bahwa Bulan dan Matahari bisa dijadikan pedomamandaienetapkan
waktu-waktu yang ada kaitannya dengan pelaksarzedah. Apa yang
ditunjukkan dalam Al-Quran tersebut masih globang kemudian

dispesifikan lagi oleh hadis-hadis Nabi.

2. Dasar Hukum Dari Hadits, antara lain:
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Artinya : “Telah bercerita kepada saya Zuhair bin Harbi,htddarbicara
kepada kami Ismail dari Ayyub, dari Nafi’, Dari ibbrlimar
RA berkata Rasulullah Saw bersabda satu bulan h2@yeari,
maka janganlah kalian berpuasa sampai kalian nteliaa
(Hilal) dan jangan berbuka sampai kalian melihatnyika
terhalang (mendung atau kabut) atas kalian, maka
perkirakanlah. (HR. Muslim!

Nabi Saw menjelaskan bahwa umur bulan hanya 29 ibadah
puasa dilaksanakan ketika melihat Hilal sebagafldamasuknya bulan
baru dan jangan sampai membatalkannya hingga mgesubmlan baru
berikutnya. Apabila Hilal tidak tampak karena tdamg kabut maka
bilangan bulan digenapkan menjadi 30 hatiKkmal) Dalam riwayat lain

dijelaskan:
S 13036 0k e L i of Eae J6 5y 2 Ae Bhs dd s TS
& 08w Wl asl) bAoA Jo ol T 06 0B 5 s e Al

82 X L oadE e g 48 $E e
(b oy GU BGRE 3ae 15LSTG oSSl

Artinya : "Telah bercerita kepada kami Adam, tel@ncerita kepada kami
Syu’bah, telah bercerita kepada kami Muhammad biadZ ia

8 Abu Husain Muslim bin al HajjajShahih MuslimJJilid 2 , Beirut: Daar Al-Kutub Al-
lImiah, 1992, him. 759

81 Zaghlul An-Najjar,Sains dalam Hadist (mengungkap Fakta Ilimiah dannkikjizatan
Hadist Nabi),Jakarta: Amzah, 2001, him. 66

8 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin wghiroh bin Bardazbah al-
Bukhari al-Ja’fi,Shahih Al-Bukharilibanon : Daar al-Kutub al-llmiah , 1992, Juz Inhb88
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berkata : aku mendengar Abu Hurairah RA berkatarsdbda
Nabi Saw : “berpuasalah kalian ketika melihatnydalHdan
berbukalah ketika melihatnya (Hilal), jika ia teldnag
(mendung atau kabut) atas kalian, maka sempurrakanl
jumlah (Bhari) bulan Syakban menjadi 30 hari. (HRL- A
Bukhari)®

Dalam riwayat selanjutnya Nabi Saw menjelaskan gimtdilangan

bulan menggunakan kedua tangannya, sebagaimarsd bedkut:

I R I IS I W A CRe S DA ek PO R e PR S ek S
e 1385 5k cnd N L0 Y i AT ) J6 4 Loy ol Lo 0 e g

84 i e, L S E.o..Zg e
(bl olyy) TN 8585 G e Aalg 55 55

Artinya : “Dari Said bin Amr bahwasanya dia mendanidpn Umar ra dari
Nabi Saw beliau bersabda : kita adalah umat ummg ymlak
mampu menulis dan menghitung satu bulan adalamisegn
%%:gini yaitu kadang 29 hari dan kadang 30 hari BiiRhari)

Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim ibnu Umar aeBukhari
diatas memberikan penjelasan tentang kewajibanubegpapabila telah
melihat Hilal. Tetapi apabila tidak dapat melihamdikarenakan mendung
atau gangguan cuaca, maka hendaknya melakukatikmal

(menyempurnakan umur bulan menjadi 30 hari). Halaidalah sikap

kehati-hatian umat Islam dalam pelaksanaan ibadsasg agar sesuai

dengan apa yang telah disyari'atkan dalam Al-Qur’an

8 zaghlul An-Najjarop. cit,him. 61

84 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin udhiroh bin Bardazbah al-
Bukhari al-Ja’fi,op. cit,hlm. 589

8 Zaghlul An-Najjarop. cit,him. 68
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C. Sgarah dan Perkembangan Hisab Rukyat di Indonesia

Perkembangan ilmu falak di Indonesia tidak terlepiasi peran
ulama-ulama Indonesia yang menuntut ilmu di kot&kafe mereka kembali
ke tanah air dan menyebarkan ilmu yang mereka kapadisana seperti,
Muhammad Manshur Ad-Damiri Al-Batawi yang menghkesil kitab falak
Sullam An-Nayyiroinyang tersebar di Indonesia yang merupakan hasil
belajarnya di Jazirah ArdB.Sejarah Islam yang mendapat perhatian khusus
di Indonesia terpilah menjadi dua periode, yakmigue masuknya Islam di

Indonesia dan periode reformisme abad ke dua pufifha

Sejarah mencatat bahwa sebelum kedatangan agaram Idi
Indonesia pernah berlaku sistem penanggalan Hirathg ydikenal dengan
penanggalan “Sak&® Permulaan tahun Saka ini ialah hari Sabtu, 14 Mare
78 M yakni satu tahun setelah penobatan Prabu v@yatino (Aji Saka)
sebagai raja di India, oleh sebab itulah penanggaia dikenal dengan
penanggalan Saka. Di samping penanggalan Sakanah tair ini berlaku
pula sistem penanggalan Islam atau Hijriah yanbipargannya berdasarkan

pada peredaran Bulan mengelilingi Buthi.

8 Ja berguru kepada Syekh Abdurrahman bin Ahmad A8 Baca selengkapnya
Ahmad Izzuddin, “Analisis Kritis Tentang Hisab AwRlilan Qomariyyah Dalam KitaBullam al-
Nayyiroir’, Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walison§emarang, 1997, td, him. 47-48

87 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indones¥agyakarta: Pustaka
Pelajar, cet. ke-1, 2002, him. 9

8 penanggalan Saka yakni sistem penanggalan yaasadicin pada peredaran Matahari
mengelilingi Bumi. Lihat Muhyiddin Khazinllmu Falak dalam Teori dan Praktik, op.chjm.
116

8 bid.
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lImu falak di Indonesia mulai mendapat perhatianskis sejak masa
kerajaan Islam Mataram yang dipimpin oleh Sultamumgyaitu tahun 1043
H/ 1633 M yang bertepatan dengan 1555 tahun SaldunT Saka
diasimilasikan dengan tahun Hijriah, dimana sistgannberdasarkan
peredaran Bulan, sedangkan tahunnya tetap menartekan Saka tersebut.
Sejak zaman berkuasanya kerajaan-kerajaan Isldmddnesia, umat Islam
sudah terlibat dalam pemikiran ilmu falak, hal diiandai dengan adanya

penggunaan kalender Hijriah sebagai kalender resmi.

Pada perkembangan selanjutnya (1800 M - kini) atiélusain Zaid
seorang ahli hisab di Mesir dengan karyanya yamgidha “Al-Mathla’ Al-
Sa'id fi Hisabat Al-Kawakib ‘ala Rashdi al-JadidKitab ini dibawa masuk
ke Indonesia oleh salah seorang jamaah haji. Kitalbernyata membawa
pengaruh yang cukup besar dalam perkembangan dasjuen ilmu falak di

Indonesia’

Sejarah mencatat beberapa tokoh falak Indonesrdagénya adalah
Ahmad Khatib yaitu seorang ahli falak asal Minarigka yang memunculkan
dua buah karyanya yang berjuddlitJawahir An-Nagiyyah fi Al-Amali Al-
Jabiyah dan “RaudhatAl-Hussab fi limi Al-Hisab®', kemudian Ahmad

Dahlan®?, Habib Usman bin Abdillah bin ‘Aqil bin Yahya yangenyusun

% Diantara buku falak yang menggunakan data astrordfivlathla’ al-Said adalah
Khulasoh karya Zubair Umar al-JailaniHisab Hakiki karya Wardan Diponingrat, bahkan
Turaichan Adjuri menyusun kalender menggunakan surkhab ini. Lihat Muhyiddin Khazin,
Kamus llmu Falak, op.cihim. 106

91 Kedua kitab tersebut diterbitkan pada tahun 13@® Khairo, Mesir.Ibid. him. 98

92 Seorang ahli falak asal Yogyakarta yang menghasikaryanya yang berjudthisab
ljtima”. Ibid .
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kitab “lgadz An-Niyam fi Ma Yata ‘Alagahu bi Al-AhillahavAs-Shiyam®
guru Abdurrahman Bin Ahmad Al-Misri la merupakanrina dari Habib
Usman pada tahun 1314 H/1896 M, ia datang ke JaKBetawi) dengan
membawa tabel astronomi Ulugh Bek dan mengajarkarkgpada para
ulama muda di Indonesia saat Hiselanjutnya pada 10 Syakban 1308 H/ 26
Juni 1913 M seorang ahli falak yang bernama Muhathihtar bin
Atharid Al-Bogori menuliskan sebuah kitab yang lmedu‘Tagrib Al-Maqgsod
fi Al-Amali bi Ar-Rubu’i Al-Mujayyabi”?®Abdul Hamid Mursi®® Muhammad
Mansur Al-Damiri Al-Batawi dengan karyanya yang jodul Sullam An-
Nayyiroin fi Marifati ljtima’i wa Al-Kusufain?’ kemudian Makshum bin
Ali%® Saadoe’ddin Djamb&% Wardan Diponingrat®, Turaichan Adjhuri EI-

Syarofi, dan lain sebagainya.

9 Kitab tersebut dicetak pada tahun 1321 H/1903 khdPercetakan al-Mubarakah,
Betawi, Habib Usman biasa dikenal dengan julukéufti Betawi.la merupakan menantu dari
Abdurrahman Bin Ahmad Al-Misribid, him. 104 dan 110

% Ja juga merupakan salah satu guru dari MuhammausitaAl-Damiri Al-Batawi, lihat
Ahmad lzzuuddin, “Melacak Pemikiran Hisab Rukyahadisional (Studi Atas Pemikiran
Muhammad Mas Mansur al-Batawi)” Laporan Penelitladividual, Semarang: Perpustakaan
IAIN Walisongo, 2004, td, him. 32. Lihat juga Muldgin Khazin,Kamus Ilimu Falak, op.cihim.
110

% |a adalah Seorang ulama asal kota Bogor, Jawa, beetelah selesai menuliskan
karyanya, ia menetap di Mekah, kithhgrib Al-Magshodni baru diterbitkan pada hari Kamis, 20
Rajab 1331 H/26 Juni 1913 Nhid, him. 111

% Seorang ahli falak abad 14 M, di Mesir dengan riskan karyanyaManahijul
Hamidiyahyang selesai di tulis pada 28 Maret 1923 / 10 Sgaki341 H. karyanya merupakan
salah satu pertimbangan penetapan awal bulan Kamdalam Muker BHR Rllbid, him. 95

7 Kitab Sullam tersebut dicetak pada tahun 1344 2819l oleh Percetakan Borobudur,
Batavia, kitab ini dibagi menjadi tiga bagian (lid9 yaitu: pertama, Al-Risalah fi Ma'rifatil
litima’ Al-Nayyirain, kedua: Al-Risalah fi Ma'rifat Khusuf Al-Qamar, ketiga: Al-Risalah fi
Ma'rifatil Kusuf Al-SyamsLihat Susiknan Azharinsiklopedi Hisab Rukyabp. cit him. 196

% Muhammad Makshum bin Ali al-Maskumambangi al-Jawi 1351 H atau 1933 M),
menyusun dua buah buku ilmu falak, yail-Durus Al-Falakiah'dan“Badi’at Al-Misal fi Hisab
Al-Sinin wa Al-Hilal.Baca selengkapnya Muhyiddin Khazitamus Iimu Falak, op.citim. 109-
110

% Bernama asli Datuk Sampono Radjo, banyak mendelnakarya-karyanya seperti
Almanac Jamiliyah, arah kiblatan lain sebagainya, banyak menggunakan rumusssegitiga
bola dan dat&lautical Almanagcdalam bukunya Hisab Awal Bulan Kamari#thid, him. 114-115
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Prosesi perkembangan ilmu falak terlihat cukupapesejak abad
pertengahan yang didasarkan pada sistem serta Néddehari dan Bulan
yang disusun oleh astronom Sultan Ulugh Beik Asiardi 1 [Imu falak
ini berkembang dan tumbuh subur terutama di pormwidok pesantren di
Jawa dan Sumatera. Kitab-kitab ilmu hisab yang rdb@ngkan para ahli
hisab di Indonesia biasanyaabda’ (epochf? dan markaznya disesuaikan
dengan tempat tinggal pengarangnya. Seperti KH.r Ndlamad Jepara
dengan karyany&Nurul Anwar” dengan markaz Jepath KH. Muhammad
Ma’soem Jombang dengan kitabm{Badi'atul Mitsal” ', dan“Khulasoh
Al-Wafiyyah” karangan KH. Umar al-Jailani SalatitfaWalaupun ada juga
yang tetap berpegang pada kitab asal (kitab indekgrti ‘Al-Mathla’ Al-

Sa'id fi Hisab Al-Kawakib ‘ala Rasyd Al-Jadidkarya Syekh Husain Zaid

Al-Misra dengan Markaz Mesif® Sampai saat ini khasanah ilmu falak di

100 Mengutip bukunyadisab Hakikidari kitab Al-Mathla’ Al-Sa’id.lbid, him. 106

191 ylugh Beik adalah ahli astronomi yang lahir diaia (1393 M) dan meninggal di
Iskandaria (1449 M) dengan observatoriumnya ia d@fhmenyusun tabel data astronomi yang
banyak digunakan pada perkembangan ilmu falak messa selanjutnyalbid, him.117

102 Mabda’ adalah waktu yang digunakan sebagai patakaal dalam perhitungan.
Dalam astronomi dikenal dengan naepech Ibid, him. 50

193 Kitab Nurul Anwar adalah kitab falak yang disusaleh KH. Noor Ahmad SS Jepara
pada tahun 1986 M. Kitab ini terinspirasi dari pkinain kitab Mathla’'us Sa'id karya Syekh
Husain Zaid Mesir, Badi'atul Mitsal karya KH. Muhamd Ma’'shum Jombang, Khulashotul
Wafiyah karya KH. Zubair Umar Al-Jailani Salatigtan pemikiran dari Sa’duddin Djambek.

104 Kitab Badi'atul Mitsal merupakan kitab karya Muhawad Ma’shum yang disusun
pada tahun 1930-an. Angka yang digunakan dalarb kilamasih menggunakan angka abjadiyah
dan masih menggunakan buruj. Adapun proses pedatudalam kitab ini menggunakan Rubu’
dalam mengerjakannythid.

195 Kitab Khulashotul Wafiyah merupakan kitab falakya@KH. Zubair Umar Al-Jailani
Salatiga yang dicetak oleh percetakan melati paldant 1935. Angka yang digunakan dalam kitab
ini sudah tidak menggunakan angka abjadiyah namemnggunakan angka seperti sekarang ini
dan masih menggunakan buruj. Adapun proses dalamgeriakan kitab ini menggunakan
logaritma.lbid.

1% Kitab Mathla’us Sa'id karya Syekh Husain Zaid Mesierupakan kitab falak yang
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pdér&egan hisabqoth’i yang terjadi di
Indonesia. Dari kitab inilah kemudian menjadi imapi terciptanya karya-karya kitab falak ulama’
di Indonesialbid.
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Indonesia dapat dikatakan relatif banyak, apalagybk pakar falak sekarang
yang menyusun kitab falak dengan cara mencangkak-kitab yang sudah
lama ada di masyarakat di samping adanya kecangg#ienologi yang
dikembangkan oleh para pakar astronomi dalam mahgalata-data

kontemporer yang berkaitan dengan hisab rukyat.

Melihat fenomena tersebut pemerintah mendirikan aBaHisab
Rukyah yang berada di bawah naungan KementeriamAgsda tanggal 16
Agustus 1972 dengan S.K Menteri Agama No. 76 tala#2. Pada dasarnya
kehadiran Badan Hisab Rukyah untuk menjaga penrsatizen Ukwuwah
Islamiyahkhususnya dalam beribadah, hanya saja dalam datsalias dan
etika praktis, masih belum terwujud. Hal ini daphiihat dengan masih
seringkali terjadi perbedaan berpuasa Ramadan mabethari raya Idul

Fitri. 107

D. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Metode yang digunakan dalam hisab rukyat pada dgsadapat
dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Metode Hisab
Sistem hisab adalah penentuan awal bulan Kamariahg y
didasarkan kepada perhitungan peredaran Bulan niergie Bumi.

Sistem ini dapat menetapkan awal bulan jauh selmslanSebuah sistem

197 Depertemen Agama Rbp.cit, him. 22
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yang tidak tergantung kepada terlihatnya Hilal pasteat Matahari
terbenam menjelang masuknya tanggal ¥4tu.

Metode ini adalah metode dengan menggunakan pedaitu
astronomis dalam penentuan awal bulan Kamariahodiéetersebut dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu:

a. Hisab'urfi atau hisalarithmatic

Hisab urfi adalah metode perhitungan bulan Kamariah tidak
berdasarkan gerak faktual Bulan di langit, melankdengan
mendistribusikan jumlah hari dalam satu tahun &jrke dalam bulan-
bulan Hijriah berdasarkan pematokan usia bulanrbutarsebut
berselang-seling 30 dan 29 hari antara bulan-byaaiil dan genap?

Sistem hisab seperti ini dimulai sejak khalifah Wnin
Khattab pada tahun 17 H, sebagai acuan untuk menykalender
Islam abadi. Hisaburfi ini mengacu pada bilangan hari yang tetap tiap
bulannya, berawal dari Muharam yang berumur 30, Hemudian
Safar 29 hari, dan seterusnya, kecuali pada tahbis& bulan ke 12
berumur 30 hari*°

Sistem ini kurang tepat dipergunakan dalam meneantukwal
bulan Kamariah sebagai pedoman dalam pelaksanaatahbtetapi

sangat baik dipergunakan dalam penyusunan kaleselgap perubahan

1% gepagaimana tertulis dalam artikel Ahmad Dahl&ahan Muktamar Tardjih
Muhammadijah di Pentjongan Wiradesa Pekalonghgjakarta: Pimpinan Pusat Muhammadijah
Majlis Tardjih, 1972, him. 8

109 jhat selengkapnya dalam Syamsul Anwhiari Raya dan Problematika Hisab
Rukyat,Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet. ke-1, 2008, &P

10 Muhyiddin KhazinKamus llmu Falakop.cit, him. 88
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jumlah hari tiap bulan dan tahun adalah tetap damatbran, sehingga
dapat diperhitungkan dengan mudah tanpa melihaa gatedaran
Bulan dan Matahari yang sebenarnya. Sistem iniimpgndiketahui
sebagai taksiran untuk menghitung dan menentuka bwan yang
sebenarnyah@qiqgi) karena hasilnya tidak jauh berbeda dengan sistem

hisabhagiqi dengan selisih 1 hari dan kadang sama.

b. HisabHaqiqi
Hisabhagiqgi adalah hisab yang didasarkan pada peredaran Bulan
dan Bumi yang sebenarnya. Menurut sistem ini umuiaiB tidaklah
konstan dan juga tidak beraturan melainkan berganposisi Hilal
setiap bulan. Sehingga umur bulan bisa jadi berimout 29 hari atau
30 hari bahkan boleh jadi bergantian sebagaimalaadaisaburfi.***
Unsur-unsur  koreksi pada sistem ini lebih  banyak
mempergunakan data sebenarnya dari gerakan BularBudiai serta
mempergunakan kaidah-kaidah ilmu ukur segitiga bsé&hingga

hasilnya lebih akurat’® Ketika melakukan perhitungan ketinggian

Hilal menggunakan data deklin&Sidan sudut wakttt* bulan serta

Mlsusiknan Azharilimu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &foy
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet. ke-2, 200%, D5

12 Ahmad Musonnifpp. cit him. 28

113 Deklinasi adalah jarak sepanjang lingkaran deklirdihitung dari equator sampai
benda langit yang bersangkutan. Dalam bahasa Akabal dengan istilaMail yang lambangnya
§ (deltg). Mail bagi benda langit yang berada di sebelanauequator maka tandanya positif (+)
dan mail bagi benda langit yang berada di sebalktas equator maka tandanya negatif (—). Lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus limu Falakop.cit, him. 51

14 sudut waktu atau fadllud dair adalah busur sepanjagkaran harian suatu benda
langit dihitung dari titik kulminasi atas sampainde langit yang bersangkutan. Sudut waktu ini
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harga lintang tempat observer yang diselesaikamatemumus ilmu
ukur segitiga bofd® atauSpherical Trigonometri*®
Dalam khazanah ilmu hisab dikenal beberapa metateku

menentukanjtima’ (konjungsi) dan posisi Hilal pada awal dan akhir

Ramadan. Metode-metode tersebut yakni sebagauberik

1) MetodeHisab Hagqiqi Taqgribi.Kelompok ini mempergunakan data
Bulan dan Matahari berdasarkan data dan tabel UBgghdengan
proses perhitungan yang sederhana. Hisab ini halig&ukan
dengan cara penambahan, pengurangan, perkaliampedalmagian
tanpa mempergunakan ilmu ukur segitiga bolgphérical
trigonometry. " Termasuk dalam kelompok ini seperti kitab
Sullam An-Nayyirairkarya Muhammad Mansur bin Abdul Hamid
bin Muhammad Damiri El-Betawi daiitab Fathu Ar-Raufil

Mannankarya Abu Hamdan Abdul Jafit®

2) MetodeHisab Hagigi TahgigiMetode ini dicangkok dari kitaBl-
Mathla’ Al-Said Rushd Al-Jadigang berasal dari sistem astronomi

serta matematika modern yang asal muasalnya daensihisab

disebut pula dengadawiyah Suwa’iyyahDalam astronomi dikenal dengan istilelour Angle
dan biasanya digunakan lambang huribid, him. 24

115 Konsep dasar ilmu ukur segitiga bola adalah: “liga buah lingkaran besar pada
permukaan sebuah bola saling berpotongan, terffjadiduah segitiga bola. Ketiga titik potong
yang berbentuk, merupakan titik sudut A, B, darsiSi-sisinya dinamakan berturut-turut a, b, dan
¢ yaitu yang berhadapan dengan sudut A, B, danil@at lAhmad IzzuddinMenentukan Arah
Kiblat Praktis, Yogyakarta: Logung Pustaka, cet. ke-1, 2010, hifn. 2

118 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 78

17 Ahmad 1zzuddinFigh Hisab Rukyah, Menyatukan NU dan Muhammadiyaland
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adbakarta: Penerbit Erlangga, 2007, him. 7

118 sysiknan AzhariHisab dan Rukyat Wacana untuk Membangun Kebersandaan
Tengah Perbedaan , op.citim. 18
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astronom-astronom muslim tempo dulu dan telah diagkan
oleh astronom-astronom modern (Barat) berdasarlarelpian
baru. Inti dari sistem ini adalah menghitung atanentukan posisi
Matahari, Bulan, dan titik simpul orbit Bulan dengarbit
Matahari dalam sistem koordinat ekliptika. Artinysistem ini
mempergunakan tabel-tabel yang sudah dikoreksipgamtungan
yang relatif lebih rumit daripada kelompdksab haqigi tagribi
serta memakai ilmu ukur segitiga botd Termasuk dalam
kelompok ini, seperti kitatKhulashoh Al-Wafiyahkarya K.H.
Zubair Umar al-Jailani Salatiga, kitddadi'atul Mitsal oleh K.H.
Ma’'shum Jombang, dan kitabisab Hagigikarya KRT. Wardan

Diponingrat.

3) Metode Hisab Hagqigi KontemporerMetode ini menggunakan
hasil penelitian terakhir dan menggunakan matematéng telah
dikembangkan. Metodenya sama dengan metodab haqiqi
tahqgigi hanya saja sistem koreksinya lebih teliti dan kakgl
sesuai dengan kemajuan sains dan teknologi. Runmigsnya
lebih disederhanakan sehingga untuk menghitungnggpatd
digunakan kalkulator atau personal komputéTermasuk dalam

kelompok ketiga ini, sepertiThe New Comb, Astronomical

118 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktidpc.cit.
120 Ahmad 1zzuddinFigh Hisab Rukyah, Menyatukan NU dan Muhammadiyaland
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adbg,cit,him. 8
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Almanac, Islamic Calenddtarya Mohammad llyas, daviawaagqit

karya Khafid dan kawan-kawaf

2. Metode Rukyalbi Al-Fi'li
Istilah ini berarti melihat atau mengamati Hilahdan mata ataupun
dengan teleskop pada saat Matahari terbenam megjddalan baru
Kamariah*?? Apabila Hilal berhasil dilihat maka malam itu dieeesokan
harinya ditetapkan sebagai tanggal satu untuk bblam. Sedangkan
apabila Hilal tidak berhasil dilihat karena ganggwaiaca, maka tanggal
satu bulan baru ditetapkan pada malam hari begtautn
Sebagaimana diketahui bahwa perbedaan dalam mé&aanawal
bulan Kamariah juga terjadi karena perbedaan memiaHeonsep
permulaan hari dalam bulan baru. Disinilah kemudiamncul berbagai
aliran mengenai penentuan awal bulan yang padarnyasderpangkal
pada pedomaijtima’,*** dan posisi Hilal di atas uful¢?
Golongan yang berpedoman pagtana’ dapat dibedakan menjadi
beberapa golongan yaiter

a) ljtima’ gabla al-ghurub.Golongan ini menetapkan bahwa jigama’

terjadi sebelum Matahari terbenam, maka malam Yyerisudah

121 susiknan AzhariHisab dan Rukyat Wacana untuk Membangun Kebersandaan
Tengah Perbedaan,,op.citim. 4

122 |hid, him. 130

123|itima’ adalah berkumpulnya Matahari dan Bulan dalam bajur astronomi yang
sama. ljtima’ disebut juga dengan konjungsi, paegian,igtiraan. Lihat Muhyiddin Khazin,
Kamus limu Falakop.cit, him. 32

124 Ufuk di sebut juga horizon, kaki langit, cakrawalatas pandang yaitu lingkaran besar
yang membagi bola langit menjadi dua bagian yamsgimya samalbid, him. 85

125 susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &tn}f op.
cit, him. 107-108
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dianggap bulan baru. Jikfima’ terjadi setelah Matahari terbenam,
maka malam itu dan keesokan harinya ditetapkangseltanggal 30

bulan yang sedang berlangsung.

b) ljtima’ gabla al-fajr. Golongan ini menghendaki bahwa bulan baru
Kamariah dimulai dengan kejadiaiftima’ sebelum terbit fajar.
Artinya, penentuan awal bulan akan dilakukan dengaandar
terjadinyaijtima’ dengan batas waktu, yaitu waktu fajar. Terbitnya

fajar dipandang sebagai pergantian hari.

c) ljtima’ gabla zawal. Yaitu apabilajtima’ terjadi sebelunzawal,maka

hari itu sudah memasuki awal bulan baru.
Golongan yang berpedoman pada posisi Hilal di afizls dibedakan

menjadi**®

a) Golongan yang berpedoman pada posisi Hilal diwaftals hakiki>’
Menurut golongan ini masuknya tanggal satu bulam#&@ah, posisi
Hilal harus sudah berada di atas ufuk hakiki. &istei berpendapat
setelah terjaditima’ Hilal sudah wujud di atas ufuk hakiki pada saat

terbenam Matahari, maka malamnya sudah dianggaan bbéru.

Sebaliknya, jika pada saat terbenam Matahari Hilakih berada di

126 Muhaimin Nur,Pedoman Perhitungan Awal Bulan Kamariah dengan IWur Bola,
Jakarta: Bagian Proyek Pembinaan Administrasi HudamPeradilan Agama, 1983, him. 9

127 Ufuk hakiki adalah bidang datar yang melalui titiksat Bumi dan tegak lurus pada
garis vertikal, sehingga ia membelah Bumi dan lentgit menjadi dua bagian sama besar. Lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus limu Falakop.cit, him. 86
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bawah ufuk hakiki, maka malam itu belum dianggapagai bulan
baru.
b) Golongan yang berpedoman pada posisi Hilal di afak mar'i,**®
yaitu ufuk hakiki dengan koreksi seperti kerendahafk **°,

refrakst>®, semi diametér* dan paralla¥?

E. Problematika Hisab Rukyat di Indonesia
1. Problematika Kelompok Hisab
Keberagaman dalam penggunaan metode hisab merupakgkal
dari perbedaan hasil perhitungan. Saat ini masitydia kelompok yang
masih berpegang pada hisab tertentu walaupun faskarang relevan
dangan fenomena alam menurut astronSi®erbedaan jenis hisab yang

masing-masing memiliki pengikut fanatik yang tebegppegang teguh dan

128 yfuk mar'i adalah kedudukan tepi piringan Bulargiba atas terhadap ufuk yang
sama. Lihat Saadoe’ddin Djambehisab Awal BulanJakarta: Tintamas, cet. ke-1, 1976im.
229

129 Kerendahan ufuk adalah perbedaan kedudukan ufédkihdan ufuk mar’i oleh
seorang pengamat, untuk menghitung kerendahannuémggunakan rumus D= @,76’ dikalikan
dengan akar ketinggian mata pengamat dari permukaain dihitung dengan meter. Lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus limu Falakop.cit, him. 33

130 Refraksi adalah perbedaan antara tinggi langitumempenglihatan dengan tinggi yang
sebenarnya sebagai akibat adanya pembiasan dlaarefraksi yang terbesar adalah 34°5’, yakni
pada saat benda langit itu berada pada garis séalgng nilai yang terkecil adalah 0°, yakni pada
saat benda langit itu berada pada titik zerdgmus limu Falakop.cit, him. 19

131 Semi Diameter / jari-jari/ Nishf al- Qothr adalginak antara titik pusat piringan benda
langit dengan piringan luarnya. Nilai Semi Diametatahari dan Bulan sekitar 16 menitid,
him. 61

132 parallax/ ikhtilaful mandzor adalah sudut antaassgyang di tarik dari benda langit ke
titik pusat Bumi dan garis yang di tarik dari berdagit ke mata pengamat. Nilai paralaxs yang
terbesar terjadi pada saat Hilal berada pada garksberkisar antara 54 sampai 60 menit busur.
Ibid, him. 32

133 Abdussalam/imu Falak Hisab Waktu Salat, Arah Kiblat dan Kafen Hijriyah,
Sidoarjo: ‘Aqoba, 2001, him. 54
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meyakini kebenarannya semakin menimbulkan permiesalayang
komplek di kalangan umat Islaf#:

Beragam data yang digunakan untuk menghitung plogian, juga
menimbulkan perbedaan. Tentu saja hisab dengandmeastronomi
modern ataupun yang paling kontemporer mempunyasil hgang
mendekati kebenaran. Hal ini dapat dibuktikan langs melalui
pengamatan benda-benda langit secara berulang-uBargpai saat ini
belum ada hisab yang diakui secara universal dsepdkati oleh seluruh
kelompok hisab. Solusi yang dihasilkan melalui bgdd musyawarah
yang diadakan masih bersifat penyatuan pendapadata€iOleh karena
itu wajar apabila dalam kelompok hisab sendiri imaesijadi perbedaan.

Hal yang perlu diperhatikan bersama adalah memdrerik
pemahaman kepada kelompok-kelompok hisab yang masibp
mempertahankan hisabnya walaupun dinilai kurangatkiiharapkan
pada akhirnya perbedaan hisab ini akan menemukarak&esatuan yang

akan membawa kedamaian umat Islam dalam menjaldrdtaraya.

2. Problematika Kelompok Rukyat
Fenomena lain yang juga penting untuk diperhatilatalah
perbedaan yang terjadi pada kalangan rukyat, bphdenaenyebab
terjadinya perbedaan terkait dengan masalah salkdiyang digunakan,

dan masalah keberlakuan hasil rukyat. Permasalabaksi yang

134 Muhyiddin Khazin,99 Tanya Jawab Masalah Hisab Ruky#bogyakarta: Ramadhan
Press, cet. ke-1, 2009, him. 64
135 Hendro SetyantdVlembaca Langitjakarta: al-Guraba, 2008, him. 20
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diperdebatkan mulai dari jumlah saksi dan kritegaksi. Apakah
kesaksian satu orang adil dapat diterima ataukabshdua orang adil,
belum lagi bagaimana jika yang melihat Hilal segraarempuan®

Masalah mathla’ (batas wilayah berlakunya hasil rukyat) juga
masih menimbulkan perbedaan. Di Indonesia, beber&panas
menggunakamathla’ global, dimana sebuah negara melihat Hilal maka
Ormas tersebut akan mengikuti penetapan negarmbtdrsPerbedaan ini
tidak sampai berakibat pada kontak fisik, tetaplalte meresahkan
masyarakat dan mengusikhuwah Islamiyahseperti tidak leluasanya
umat Islam untuk silaturrahmi pada hari raya, karemang lain masih
menunaikan puasd’

Dalam kesepakatan MABIMS yang beranggotakan Madaysi
Indonesia, Brunai Darussalam, dan Singapura, disgigenkan al-rukyat
dengan syarat ketinggian Hilal 2 derajat, dan telmwusia 8 jam.
Seringkali dalam praktiknya kesepakatan ini tidgklankan semestinya
sehingga mempunyai kesimpulan yang berbeda darhateritidak
konsisten:*® Permasalahan rukyat mulai dari keberlakuan haskiyat,
kesaksian dalam rukyat, kriteria hisab yang diganasaat rukyat, bahkan
tempat yang dijadikan rukyat tetap menjadi perdmbayang belum
menemukan titik temu. Sehingga fenomena ini magianamenjadi

problematika dalam persoalan rukyat yang ada diriedia.

138 Tahrir Fauziop. cit,him. 39

137 Fairuz Sabig,Telaah Metodologi Penetapan Awal Bulan Qamariyahndonesia,
Tesis Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semagf@y, td, him. 47

138 Muhyiddin Khazin op.cit,him. 77
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3. Problematika Kelompok Hisab-Rukyat

Perselisihan pendapat antara kelompok hisab dayatusering
dianggap sebagai pangkal perbedaan dalam menentakah bulan
Hijriah. Ditinjau dari aspek astronomi keduanya dikgn sisi mata uang
yang saling melengkapi. Apabila mempertentangkatu&eya, maka kita
telah melakukan sebuah kesia-siaan yang tidak akanghasilkan
kemanfaatan apapun kecuali, perpecahan dan tid&klerhbangnya ilmu
falak yang menjadi induk hisab rukyat sentiti.

Problematika ini muncul karena perbedaan pemahaerhadap
konsep atau kriteria tertentu dalam melihat HilAkibatnya, timbul
keberagaman metode yang digunakan dalam penetapah kulan
Kamariah di Indonesia. Hisab dan rukyat yang sedmya berjalan
beriringan tetapi justru sebaliknya selalu dipeedkdn dan menimbulkan
kebingungan publik*®

liImu falak ataupun astronomi merupakan ilmu perifyga yang
berbasis pengamatan, observasi, atau rukyat olelmadaya dikenal istilah
observational science&sebagai ilmu yang berlandaskan pengamatan, tanpa
adanya observasi astronomi tidak akan berkembapgrtsesaat ini.
Observasi memang menduduki tempat yang inti dalstmorgomi, tetapi
yang tidak kalah penting adalah teori yang berbasisiodelan dalam

perhitungan yang dibuat berdasarkan data obseryasg diperoleh.

139 Hendro Setyantop.cit, him. 16
140 shofiyullah, Al Muhtaj Seputar Awal Bulan Hijriyah Edisi Baru IBhgkapi
Perhitungan Gerhana BulaiMalang: Ponpes Miftahul Huda, cet. ke-2, 2006, Bm.
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Berdasarkan model yang dibuat, astronom akan dapanprediksi
fenomena yang akan terjadi sehingga dapat disiap&agamatannya.

Seringkali pemodelan dalam perhitungan tidak sedelagan hasil
observasi, dalam kasus tersebut hasil observasdi tidpat dipersalahkan
selama langkah-langkah dalam observasi sesuai dextgean, sedangkan
pemodelan dalam perhitungan yang digunakan massh bianggap
kurang benar apabila hasilnya tidak sesuai derngi@oniena alam. Praktis,
pemodelan matematika ataupun hisab haruslah meaikasu dengan
fenomena alam yang terjadi dan bukan sebaliknyaonfiema alam
mengikuti model yang akurat!

Hal ini seperti yang terjadi dalam sejarah kalermdasehi tepatnya
pada penanggalan Gregorius dimana peringatan lkeméda Al-Masih
diyakini pada hari Minggu segera setelah Mataharatia pada titik Aries
(tanggal 21 Maret). Tapi saat itu tidak sesuai,latas usulan Cristopher
Clavius seorang ahli perbintangan Paus Gregoriug lengadakan
perubahan dengan menghilangkan 10 hari, seharugapggal 5 Oktober
tahun 1582 M menjadi 15 Oktober 1582'%1.0leh karenanya membuat
model merupakan usaha manusia untuk mencoba mekgeldagaimana

fenomena alam tersebut terjadi.

141 Tahrir Fauzipp.cit, him. 36

142 Tgk M Yusuf Harun Pengantar lImu FalakBanda Aceh : Yayasan Pena Banda Aceh,
2008, him. 80 bandingkan dengan Muhyiddin Kha#if, Tanya Jawab Masalah Hisab dan
Rukyat, Op.cit2009, him. 49



